BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penulis bisa mengembangkan akor asli lagu Kerrabhan Sape yang hanya

menggunakan progresi akor I, ii, IV, dan V menjadi lebih kaya dengan tidak hanya

spontanitas seperti berimprovisasi.
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B. SARAN

Saran ini ditujukan untuk semua musisi yang ingin menggarap musik
dengan cara mengkolaborasikan musik etnik dan instrumennya yang dalam hal
ini Khususnya musik etnik Madura dengan musik barat dan instrumennya.

Kesulitan yang di hadapi oleh penulis ketika mengkolaborasikan combo dengan

etnik, karena penulis menggunakan sukat yang berbeda-beda, perubahan nuansa,
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Wawancara dengan Sudarsono. 43 tahun. Pelaku seni dan pemimpin sanggar seni
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dan sejarah awal kejung
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